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Metode Penelitian:  Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian analitik cross sectional.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
yang berjumlah 57 responden dengan kriteria inklusi dan eksklusi.
Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan uji Spearman
Rank.
Hasil penelitian: Dari hasil penelitian ini didapatkan nilai aktivitas
fisik dengan kategori sedang yaitu sebanyak 30 pasien (93,7%),dan
nilai saturasi oksigen dengan kategori normal sebanyak 30 pasien
(93,7%).
Simpulan: Berdasarkan analisis statistik menggunakan uji
Spearman Rank nilai signifikan (# Value) sebesar 0,005
menunjukkan bahwa Ha diterima sehingga terdapat hubungan yang
signifikan antara aktvitas fisik pasien perokok terhadap saturasi
oksigen dengan general anestesi.
Saran: Diharapkan dapat menjadi tambahan informasi kepada
mahasiswa dan penata anestesi mengenai bagaimana hubungan
aktivitas fisik pasien perokok terhadap saturasi oksigen dengan
general anestesi.
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Pendahuluan

Pembedahan merupakan salah satu tindakan pengobatan yang dilakukan secara
invasif dengan membuka atau membuat sayatan pada bagian tubuh yang akan ditangani
agar tidak membahayakan seseorang (Hidayati et al., 2022). Berdasarkan urgensinya
pembedahan dibagi menjadi beberapa tingkatan yaitu, darurat atau emergency Yyaitu
keadaan dimana pasien membutuhkan tindakan segera dan tidak dapat ditunda, urgent
yaitu keadaan pasien yang membutuhkan tindakan segera namun untuk pembedahan
dalam kondisi urgent masih bisa dilakukan dalam waktu 24-30 jam, elektif yaitu keadaan
dimana pasien harus menjalani atau diperlukan tindakan pembedahan, dan pemilihan
keputusan pembedahan seluruhnya kepada pasien tetapi jika tidak dilakukan pembedahan
tidak akan mengancam nyawa, dan pemilihan keputusan pembedahan seluruhnya kepada
pasien tetapi jika tidak dilakukan pembedahan tidak akan mengancam nyawa atau
membahayakan seseorang (Fitriana et al., 2020)

d ) https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363 8

E-ISSN 3032-7407


https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
mailto:anggita.nisa1287@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Seroja Husada ooy 10y 5.1

Jurnal Kesehatan Masyarakat

Menurut faktor risiko atau keseriusan pembedahan dibagi menjadi dua yaitu
pembedahan minor dan mayor. Pembedahan minor adalah salah satu tindakan
pembedahan yang dapat bersifat selektif, yang memiliki perubahan bagian tubuh yang
sangat rendah, pembedahan ini juga dilakukan untuk memperbaiki fungsi tubuh seperti
Pada pembedahan eksisi tumor digiti manus pedis, debridement dan lain-lainya. Pada
pembedahan minor dapat menggunakan teknik pembiusan regional anestesi (Rizki et al.,
2019).

Pembedahan mayor adalah salah satu tindakan pembedahan besar yang
menyebabkan adanya perubahan yang luas pada bagian tubuh, pembedahan ini bertujuan
untuk menyelamatkan nyawa dan memperbaiki fungsi tubuh serta meningkatkan
kesehatan, contoh dari pembedahan mayor yaitu, kolestektomi, kolostomi, kraniotomi,
dan lain-lainya, biasanya pembedahan ini menggunakan teknik pembiusan general
anestesi (Lariwu et al., 2019).

Pasien dengan general anestesi akan memiliki salah satu efek yaitu hipersekresi
mukus dan salivasi pada jalan nafas, selain itu akan diberikan obat inhlasi anestesi yang
akan masuk ke dalam sirkulasi sistemik melalui system pernapasan secara difusi di
alveoli, penyebab terjadinya hipersekresi mukus adalah tidak berfungsinya reflek
fisiologis tubuh sehingga terjadi akumulasi pada saluran pernafasan yang mengakibatkan
obstruksi jalan nafas parsial maupun total yang lebih lanjut jika tidak ditangani akan
menyebabkan hipoksia. Hipersekresi mucus sering ditemukan pada pasien dengan
riwayat merokok karena dapat menyebabkan infeksi saluran pernafasan dan gangguan
lainnya (Azmi et al., 2020).

Global Adult Tobacco Survey menunjukkan angka merokok pada penduduk
Indonesia pada tahun 2021 sebesar 33,5%, angka tersebut sudah mengalami penurunan
jika dibandingkan dengan angka pada tahun 2011 yang mencapai 36,1%. Menurut jenis
kelamin angka merokok paling tinggi dialami pada laki-laki yaitu sebesar 64,7% dan
perempuan sebesar 2,3% (Listyorini et al., 2023). Menurut World Health Organization
(WHO) perokok adalah orang yang memiliki kebiasaan merokok yang setiap harinya
merokok dengan jangka waktu 6 bulan atau seumur hidup, perokok didefinisikan sebagai
kegiatan penggunaan tembakau yang menetap, hal ini biasanya dilakukan dengan jumlah
setengah bungkus perhari yang diukur melalui intensitas perokok, waktu perokok, dan
fungsi perokok dalam kehidupan sehari-hari (Faza et al., 2019).

Saturasi oksigen adalah jumlah presentasi yang mampu dibawa oleh hemoglobin
yang saling berikatan dengan oksigen dalam arteri, saturasi oksigen dapat diukur dengan
proble oksigen yang terlarut dalam darah yang bekerja sebagai sensor oksigen (Astriani
et al., 2020). Saturasi oksigen dapat dikatakan normal apabila berada antara 95-100% ,
ketika pasien mengalami gangguan pada jalan nafas atau mengalami sesak nafas, hal ini
dapat menyebabkan saturasi oksigen pasien berkurang dari 95% (Kristiani et al., 2020).
Paparan dari asap rokok dapat mengandung karbonmonoksida yang mempengaruhi kadar
oksigen yang akan di suplai oleh jaringan tubuh dengan dapat mengikat protein dan
hemoglobin (Fadlilah et al., 2020).

Aktivitas fisik merupakan suatu gerakan tubuh yang digerakan oleh otot rangka
dan membutuhkan energi untuk menggerakanya, yang nantinya akan membakar lemak-
lemak di tubuh dan akan dikeluarkan melalui keringat oleh tubuh (Szabo et al., 2020).
Aktivitas fisik memiliki beberapa macam tipe yang berbeda, namun saat ini aktivitas fisik
dikontribusi menjadi keseluruhan, sama dengan latihan fisik atau berolahraga yang dapat
dikategorikan sebagai aktivitas fisik yang direncanakan, dilakukan secara repetitif,
terstruktur jelas, dan memiliki tujuan untuk pemeliharaan fisik (Ariyanto et al., 2020).
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Pada aktivitas fisik kebutuhan oksigen akan meningkat sejalan dengan
meningkatnya intensif kerja seseorang, hal ini akan membuat ventilasi dan aliran darah
akan semakin meningkat dan semakin banyak oksigen yang berdifusi kedalam kapiler
paru dan berikatan dengan hemoglobin, sehingga nilai saturasi oksigen pada seseorang
yang sering melakukan aktivitas fisik akan cenderung lebih baik dibandingkan dengan
orang yang tidak melakukan aktivitas fisik (Sihotang et al., 2020).

Kekurangan aktivitas fisik juga dapat menyebabkan terjadinya penurunan daya
tahan tubuh seperti sesak nafas, hal ini disebabkan karena pemasokan oksigen didalam
tubuh tidak dapat mencakupi kebutuhan paru-paru, jantung, dan diafragma akan bekerja
lebih keras saat bernafas sehingga dapat menyebabkan ketidakefektifan fungsi otot
pernafasan yang dapat terjadi penurunan saturasi oksigen pada pembiusan dengan general
anestesi (Veridiana et al., 2019).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di RSPAU dr. Suhardi
Hardjolukito didapatkan 130 pasien pada bulan Mei sampai Juli 2023 yang mendapatkan
tindakan general anestesi. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti
apakah ada hubungan aktivitas fisik pasien perokok terhadap saturasi oksigen di RSPAU
dr. Suhardi Hardjolukito.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
analitik observasional yaitu untuk mengetahui hubungan, sebab akibat antara dua variabel
secara observasional dimana peneliti mencoba untuk menentukan ada atau tidaknya
hubungan antara variabel. Penelitian ini menggunaan metode penelitiancross sectional
dan pengambilan sampel menggunakan Slovin dengan jumlah sampel 67 responden.
Penelitian ini sudah dilakuka uji kelayakan etik dengan No.1824/KEP-UNISA/X/2023 di
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta..Rancangan penelitian ini digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan aktivitas fisik terhadap saturasi oksigen pada pasien perokok
dengan general anestesi di RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di ruang Instalasi Bedah Sentral RSPAU dr. Suhardi
Hardjolukito, yang dilakukan selama bulan November sampai Desember tahun 2023.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik pada pasien perokok
terhadap saturasi oksien dengan general anestesi di RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito.
Subjek dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus slovin yang
didapatkan 57 pasien. Pengambilan data dapat dilakukan dengan menggunakan kuesioner
aktivitas fisik GPAQ dan Melakukan observasi saturasi di Instalasi Bedah Sentral
RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito.

Hasil dari penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tabel-tabel antara lain tabel
karakterisik responden meliputi jenis kelamin, dan usia, tabel distribusi aktivitas fisik,
tabel distribusi saturasi oksigen, dan tabel korelasi antara aktivitas fisik dengan saturasi
oksigen. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil
sebagai berikut:
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1. Analisis Univariat Karakteristik Responden

No Variabel Kategori Frekuensi  Persentase (%)
1 Jenis Kelamin Laki Laki 32 56,1
Perempuan 25 43,9
Jumlah 57 100
2 Usia 16 — 28 tahun 15 26,3
29 — 39 tahun 14 24,6
40 — 50 tahun 14 24,6
51 — 60 tahun 14 24,6
Jumlah 57 100

Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel
menunjukkan bahwa pasien perokok dengan general anestesi memiliki jenis
kelamin paling tinggii yaitu laki-laki sebanyak 32 pasien (56,1%), dan usia
paling tinggi yaitu usia 18-28 tahun sebanyak 15 pasien (26,3%).

a. Aktivitas Fisik
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Aktivitas Fisik Pasien
Perokok di RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito

Aktivitas Fisik Frekuensi Presentase
Tinggi 6 8,8
Sedang 32 56,1
Rendah 19 35,1
Jumlah S7 100

Hasil penelitian berdasarkan aktivitas fisik pada pasien perokok
dapat dilihat pada tabel 3 yang menunjukkan bahwa pasien dengan
aktivitas fisik paling tinggi sebanyak 6 pasien (8,8%), pasien dengan
aktivitas fisik sedang sebanyak 32 pasien (56,1%), dan pasien dengan
aktivitas fisik rendah sebanyak 19 pasien (35,1%).

b. Saturasi Oksigen
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Saturasi Oksigen Dengan
General Anestesi di RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito

Saturasi Oksigen Frekuensi Presentase
Normal 50 87,7
Rendah 4 7,0
Hipoksemi rendah 3 53
Jumlah 57 100
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Hasil penelitian berdasarkan karakteristik saturasi oksigen yang
dimiliki pasien perokok dengan general anestesi dapat dilihat dalam tabel
4 yang menunjukkan bahwa pasien yang memiliki tingkat saturasi oksigen
normal sebanyak 50 pasien (87,7%), pasien dengan saturasi oksigen
rendah sebanyak 4 pasien (7,0%), pasien dengan kategori hipoksemia
rendah sebanyak 3 pasien (5,3%), untuk pasien dengan hipoksemia sedang
dan berat sebanyak 0 atau tidak ada yang mengalami kejadian hipoksemia
sedang dan juga berat.

2. Analisis Bivariat

Tabel 5 Analisis Uji Spearman’s Rank Aktivitas Fisik Pasien Perokok
Terhadap Saturasi Oksigen Pada Pasien General Anestesi di RSPAU dr.
Suhardi Hardjolukito

Saturasi Oksigen Pada Pasien General Anestesi Corelation
coefficient  Value

Normal Kurang  Hipoksemia Ringan Total

Aktivitas
Fisik

(%)

Tinggi 4

Sedang 30
Rendah 17
Total 50

60,1
93,7
85,1
87,7

20,0
3,1
7,4
7,1

20,0 100,0
31 100,0 0,370
7,4 100,0
5,2 100,0

AN R
Wk PR

P

0,005

Pembahasan

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan bahwa hasil uji spearman’s
diperoleh nilai (P Value) sebesar 0,005 <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik pasien perokok
dengan saturasi oksigen pada pasien general anestesi di RSPAU dr.
Suhardi Hardjolukito. Nilai Korelasi didapatkan sebesar 0,370, sehingga
dapat dinyatakan bahwa korelasi hubungan antara aktivitas fisik pasien
perokok terhadap saturasi oksigen dengan general anestesi memiliki
hubungan yang cukup kuat dan memiliki nilai positif yang menunjukkan
bahwa hubungan antara kedua variabel memiliki hubungan yang searah,
dan juga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat aktivitas fisik pada
pasien perokok maka akan semakin tinggi atau normal saturasi oksigen
dengan general anestesi di RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito.

1. Karakteristik Responden
a. Aktivitas Fisik Pasien Perokok di RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari 57 pasien perokok di

RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito yang memiliki tingkat aktivitas fisik tinggi
sebanyak 6 orang (8,8%), aktivitas sedang sebanyak 32 orang (56,1%), dan
yang memiliki aktivitas fisik rendah sebanyak 6 orang (35,1). Hal ini dapat
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disimpulkan bahwa sebagian besar aktivitas fisik pasien perokok di RSPAU
dr. Suhardi Hardjolukito memiliki tingkat aktivitas fisik sedang. Pada
penelitian Reistriawan et al., (2022), didapatkan hasil bahwa responden
dengan tingkat konsumsi rokok yang berat memiliki tingkat aktivitas fisik
yang rendah yaitu sebanyak 34 orang (63%), aktivitas sedang sebanyak 16
orang (29,6%) dan aktivitas fisik tinggi sebanyak 4 orang (7,4%). Hasil
tingkat aktivitas fisik pasien perokok di RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito
lebih tinggi jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, sehingga dari
dua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
konsumsi rokok maka akan semakin rendah tingkat aktivitas fisik seseorang.
b. Saturasi Oksigen dengan General Anestesi

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari 57 responden dengan
general anestesi di RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito diketahui yang memiliki
saturasi oksigen normal sebanyak 50 pasien (87,7%), saturasi rendah
sebanyak 4 pasien (7,0%), dan yang mengalami hipoksemia ringan sebanyak
3 pasien (5,3%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pasien
perokok pasif yang melakukan general anestesi memiliki nilai saturasi
oksigen normal. Pada penelitian Sarifah et al., (2020) manyatakan bahwa
salah satu faktor terjadinya penurunan saturasi pada pasien intra general
anestesi adalah pasien dengan riwayat merokok. Dikarenakan kandungan zat
kimia yang terkandung dalam rokok seperti nikotin yang dapat menyebabkan
peradangan pada paru-paru dan dapat mengiritasi jalan nafas. Kandungan
lainnya yaitu karbonmonoksida, semakin banyak gas karbonmonoksida ini
terhirup maka akan sangat berbahaya karena oksigen dapat tergantikan
posisinya untuk berkaitan dengan hemoglobin dalam darah. Pada penelitian
ini diperoleh responden dengan saturasi oksigen <95% sebanyak 15 pasien
(40%), sedangkan untuk saturasi 95-100% sebanyak 25 pasien (60%),
sehingga penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya.

Pada penelitian yang telah dilakukan Timor et al., (2022) mendapatkan
hasil bahwa terdapat hubungan bermakna antara perokok terhadap saturasi
oksigen pada pasien intra operasi dengan general anestesi dari hasil penelitian
yang dilakukan diperoleh responden dengan status perokok terdapat 5 orang
(8,3%) dengan saturasi <95% dan 25 orang (41,7%) dengan saturasi oksigen
95-100%. Selama berlangsungnya operasi, saturasi harus berada diatas 95%,
dikarenakan pasien yang menjalani operasi harus memiliki nilai saturasi yang
stabil.

c. Hubungan Aktivitas Fisik Pasien Perokok Terhadap Saturasi Oksigen Dengan
General Anestesi di RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito.

Hasil penelitian mengenai hubungan aktivitas fisik pasien perokok
terhadap saturasi oksigen dengan general anestesi di RSPAU dr. Subardi
Hardjolukito yang dilakukan peneliti dapat dilihat pada tabel 4.5 yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik pasien perokok
terhadap saturasi oksigen. Berdasarkan analisis uji korelasi Spearmen Rank
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,005 yang dapat disimpulkan bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik pasien perokok dengan
saturasi oksigen. Nilai korelasi koefisien diperoleh 0,370 dinyatakan korelasi
(hubungan) antara variabel aktivitas fisik pasien perokok terhadap saturasi
oksigen dengan general anestesi di RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito memiliki
hubungan yang cukup kuat. Angka korelasi yang diperolenh memiliki nilai
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positif yang menunjukkan hubungan antara kedua variabel searah.

Aktivitas fisik pasien perokok dapat menyebabkan aliran darah
meningkat karena denyut jantung semakin cepat dan semakin banyak
oksigen yang berdifusi ke kapiler paru sehingga selama aktivitas fisik
nilai saturasi oksigen tetap atau mengalami peningkatan. Berdasarkan teori
Berman dijelaskan bahwa ada faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
pengukuran saturasi oksigen yaitu hemoglobin, sirkulasi dan aktivitas
yang dilakukan. Pada penelitian ini didapatkan tingkat aktivitas fisik yang
rendah adalah pasien yang memiliki tingkat konsumsi rokok yang tinggi. Hal
ini  dikarenakan rokok memiliki dampak terhadap kemampuan
kardiorespirasi. Karbon monoksida dapat menurunkan persediaan oksigen
untuk jaringan seluruh tubuh termasuk miokard dan dapat pula
menimbulkan  desaturasi hemoglobin sehingga menurunkan kapasitas
aktivitas fisik. Perokok mengalami penurunan oksigen sebesar 10% dalam
durasi aktivitas fisik yang disebabkan oleh menurunnya produksi oksigen
dalam jaringan yang dipengaruhi oleh karbonmoniksida dan juga akibat dari
desaturasi oksigen dalam saluran darah, dan menurunnya transportasi, suplai
dan sistem pengikatan oksigen sehingga mengganggu kapasitas aktivitas
fisik (Utomo et al., 2019).

Hasil penelitian ini juga dapat menjadi pengingat tentang bahayanya
merokok karena dapat mempengaruhi daya tahan kardiovaskuler. Merokok
berdampak terhadap peran haemoglobin yaitu transpor oksigen ke seluruh
tubuh yang mengakibatkan terjadinya hambatan dalam pengangkutan oksigen
ke jaringan yang membutuhkan maka terjadi sesak nafas. nikotin dapat
berdampak pada kontriksi bronkiolus terminal yang mengakibatkan
peningkatan pada resistensi aliran udara ke dalam dan keluar paru-paru,
peningkatan sekresi cairan ke dalam cabang bronkus, serta pembengkakan
lapisan epitel akibat efek iritasi asap rokok (Reistriawan et al., 2022).

Aktivitas fisik pada perokok dan bukan perokok juga menunjukkan
adanya perbedaan. Hal ini dibuktikan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Kleges et al., (2020) yang menunjukkan bahwa secara
signifikan rendahnya tingkat aktivitas fisik pada perokok jika dibandingkan
dengan yang bukan perokok. Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakuan oleh Snave et al., (2019) bahwa semakin banyak
batang rokok yang dihisap maka akan semakin seedikit aktivitas fisik yang
dilakukan (Rosiana et al., 2020).

Tingkat aktivitas fisik juga merupakan hal yang penting untuk tubuh karna
aktivitas fisik memiliki manfaat selain menjaga berat badan, aktivitas fisik
juga dapat mengurangi risiko terjadinya suatu penyakit atau keadaan yang
tidak diinginkan. Aktivitas fisik dapat mempengaruhi perubahan kadar
oksigen seseorang. Kebutuhan oksigen tersebut disuplay melalui paru-paru
dan berikatan dengan haemoglobin. Pada jenis kelamin laki-laki memiliki
kemampuan aktivitas fisik yang cenderung lebih tinggi dibandingkan
perempuan (Septi et al., 2020).

Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan pada penelitian ini adalah faktor pengganggu yang
mempengaruhi hasil penelitian seperti faktor jenis anestesi, usia dan juga waktu karna
penelitian ini diamibil saat sedang praktik klinik.
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Kesimpulan
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hubungan aktivitas fisik pasien
perokok terhadap saturasi oksigen dengan general anestesi di RSPAU dr. Suhardi
Hardjolukito dapat disimpulkan bahwa tingkat aktivitas fisik pada pasien perokok di
RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito memiliki tingkat aktivitas fisik yang sedang dan
memiliki tingkat saturasi oksigen normal, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara aktivitas fisik pasien perokok dengan saturasi oksigen
general anestesi di RSPAU Dr. Suhardi Hardjolukito.
Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau tambahan informasi bagi

peneliti selanjutnya yang bersifat lebih besar yaitu dalam menentukan jumlah sampel,
variabel yang berbeda, sehingga dapat bermanfaat bagi kemanjuan dibidang kesehatan
khusunya bidang keperawatan anestesiologi di Indonesia.
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